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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya peran kiai dalam kehidupan
santri termasuk salah satunya adalah penentuan pasangan hidup. usia pernikahan
santri yang dijodohkan antara lain :Pertama, berusia dua tahun (2020-2022)
berjumlah dua pasangan suami istri, Kedua, berusia tiga tahun (2019-2022) berjumlah
tiga pasangan suami istri, Ketiga, berusia empat tahun (2018-2022) berjumlah 1
pasangan suami istri, Keempat, berusia lima tahun berjumlah 1 pasangan. peneliti
menemukan fakta bahwa diantara pasangan yang dijodohkan tidak ada satupun di
antara mereka yang memungkiri terjadinya pertengkaran dan selisih pendapat selama
menjalani  kehidupan berkeluarga, hanya saja mereka mengatakan bahwa
pertengkaran dan elisih pendapat diantara mereka dapat terselesaikan dan tidak
berlarut-larut sampai keluarga dari kedua belah pihak berujung pada perceraian. Hal
ini dikarenakan keduanya menyadari bahwa dalam berkeluarga sikap saling mengerti
dalam menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing. Ketika keduanya sudah
memahami dan saling mengalah serta tidak mengedepankan emosional, maka
problem yang mereka hadapi pasti bisa terselesaikan secara lebih dewasa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1 Bagaimana penentuan
pasangan hidup santri oleh kyai di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal Desa Kunir
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana penentuan pasangan hidup
santri oleh kyai di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal Desa Kunir Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar berdasarkan prindip Kafaah?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, dan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa yang digunakan
adalah kondensasi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Adapun penentuan pasangan
hidup santri oleh kyai di Pondok Pesantren Terpadu Al-Kamal Desa Kunir
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar terbagi dalam beberapa faktor, antara lain :
a) Faktor agama yang mana kyai mangganggap pertimbangan dari segi agama adalah
yang paling penting, Kyai tidak lupa mengutamakan perasaan antar calon pasangan
suami dan istri. Ketika diperkenalkan suami saya tentunya kiai sudah
mempertimbangkan dari segi agama dan pendidikannya, perihal tentang nasabnya
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dikembalikan kepada diri masing-masing. Adapun perjodohan santri dengan
pertimbangan faktor agama keadaan keluarga santri yang dijodohkan berjalan
harmonis. b) Faktor ilmu pengetahuan dalam hal perjodohan santri yang dilakukan
oleh kyai sebagai sarana mempertahankan rantai keilmuan, adapun faktor intelektual
atau potensi yang dimiliki oleh santri tersebut tidak sirna dan bisa menjadi tempat
menjalankan misi dakwah dan tokoh agama dimasa selanjutnya. c) Faktor usia,
berkaitan dengan faktor usia ini santri yang dijodohkan adalah santri yang sudah lama
mengabdi di pesantren dan di usia umur yang sudah siap untuk membina rumah
tangga, Jarak salah satu rumah santri yang berlokasi di kediri dengan pekerjaannya di
Blitar, sehingga kyai berinisiatif untuk menjodohkan dia dengan santri perempuan
yang berdomisili di Blitar, Wali santri memasrahkan anaknya untuk dijodohkan dan
juga ada santri yang langsung minta kepada saya untuk dijodohkan meskipun tidak
secara langsung. 2) Adapun penentuan pasangan hidup santri oleh kyai di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Kamal Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar
berdasarkan prinsip kafaah sebagaimana Hadist tentang s_Y 3 <l =<3 memilih
perempuan untuk dinikahi berdasarkan agamanya adalah yang paling pokok yang
dianjurkan oleh Nabi saw. Memilih wanita dari agamanya, karena wanita yang baik
agamanya dapat memberikan manfaaat dunia dan akhirat. Wanita yang kuat
agamanya juga memiliki akhlak yang baik (wanita sholihah), akan mudah patuh dan
taat di atur dalam keluarga, serta wanita inilah yang kelak akan kita butuhkan. Wanita
sholihah senantiasa bersedia menemani dan menjaga kehormaatan sang suami
bagaimanapun keadaannya. Hal itu, juga berlaku bagi perempuan dalam memilih
suami yang mempunyai agama yang kuat, karena pada dasarnya suami adalah
pemimpin keluarga dimana suami nantinya menuntun keluarganya dalam menjaga
keharmonisan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. Hal ini senada dengan
tujuan pernikahan yakni untuk menghasilkan keturunan yang baik, yang kelak akan
menjadi penerus perjuangan agama Islam.
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This research is motivated by the role of the kiai in the life of the santri,
including determining a spouse. The ages of arranged marriages for the students
include: First, two years old (2020-2022) totaling two husband and wife couples,
Second, three year olds (2019-2022) totaling three husband and wife couples, Third,
four years old (2018-2022) totaling 1 husband and wife pair, Fourth, aged five years
totaling 1 pair. the researcher found the fact that among the matched couples none of
them denied the occurrence of quarrels and differences of opinion during family life,
it's just that they said that the quarrels and disagreements between them could be
resolved and did not drag on until the families of both parties ended in divorce. This
is because both of them realize that in a family they understand each other in
accepting each other's weaknesses and strengths. When both of them understand and
give in to each other and don't prioritize emotion, then the problems they face can
definitely be resolved in a more mature way.

The formulation of the problem in this study are: 1) What is the role of the
kiai of the Al-Kamal Islamic boarding school in Kunir Village, Wonodadi District,
Blitar Regency in forming a sakinah family for santri? 2) How is the legal analysis of
the efforts of the kiai of the Al-Kamal Islamic boarding school in Kunir Village,
Wonodadi District, Blitar Regency in providing guidance to the sakinah family for
santri?

The research method used in this study is a qualitative method, and the
research technique used in this study is the technique of observation, interviews and
documentation. While the analysis technique used is data reduction, data exposure
and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The determination of a santri's life
partner by the kyai at Al-Kamal Integrated Islamic Boarding School, Kunir Village,
Wonodadi District, Blitar Regency is divided into several factors, including: a) The
religious factor in which the kyai considers religious considerations to be Most
importantly, the Kyai does not forget to prioritize the feelings between the
prospective husband and wife. When my husband introduced me, of course the kiai
had already considered his religion and education, the matter of his ancestry was
returned to each of them. As for the matchmaking of the students with the
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consideration of the religious factor, the condition of the families of the arranged
students went harmoniously. b) The scientific factor in the case of matchmaking of
students carried out by the kyai as a means of maintaining the scientific chain, while
the intellectual factor or potential possessed by the santri is not lost and can become a
place to carry out da'wah missions and religious leaders in the future. c). to match
him up with female students who live in Blitar, the guardians of the students gave
their children to be matched and there were also students who directly asked me to
arrange an arranged marriage, although not directly. 2) The determination of a santri's
life partner by the kyai at Al-Kamal Integrated Islamic Boarding School, Kunir
Village, Wonodadi District, Blitar Regency is based on the principle of kafaah as in
the Hadith about a&,Y 3l .l =<3, choosing a woman to marry based on her religion is
the most important principle recommended by the Prophet. Choose women from their
religion, because women who are good in their religion can benefit the world and the
hereafter. Women who are strong in their religion also have good morals (sholihah
women), will easily obey and obey the rules in the family, and these are the women
we will need in the future. A sholihah woman is always willing to accompany and
maintain the honor of her husband no matter what the circumstances are. This also
applies to women in choosing a husband who has a strong religion, because basically
the husband is the leader of the family where the husband will guide his family in
maintaining harmony to create a sakinah family. This is in line with the purpose of
marriage, namely to produce good offspring, which will later become the successors
of the struggle for the Islamic religion.
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